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ABSTRAK Article History  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran digitalisasi 
pembayaran melalui penggunaan e-wallet dan fintech dalam 
mendukung perkembangan ekonomi digital di Indonesia 
dengan pendekatan kualitatif. Transformasi sistem 
pembayaran berbasis teknologi telah menciptakan perubahan 
signifikan dalam perilaku konsumen, efisiensi transaksi, serta 
strategi bisnis yang lebih adaptif terhadap kebutuhan pasar. 
Dengan metode kualitatif deskriptif, penelitian ini 
mengeksplorasi pengalaman pengguna, pelaku usaha, dan 
penyedia layanan fintech terkait bagaimana e -wallet mampu 
meningkatkan inklusi keuangan, memperluas akses layanan 
perbankan digital, serta mendorong literasi keuangan di 
berbagai lapisan masyarakat. Data diperoleh melalui 
wawancara mendalam dan observasi terhadap pengguna aktif 
e-wallet, pelaku UMKM, serta analisis dokumen kebijakan 
terkait regulasi fintech. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
e-wallet tidak hanya memfasilitasi transaksi yang cepat, aman, 
dan efisien, tetapi juga berperan dalam meningkatkan daya 
saing bisnis kecil melalui kemudahan pembayaran digital.  Di 
sisi lain, muncul tantangan berupa perlindungan data pribadi, 
regulasi keamanan transaksi, dan kesenjangan literasi digital 
yang masih terjadi di sebagian masyarakat. Temuan ini 
memberikan implikasi bahwa kolaborasi antara pemerintah, 
penyedia layanan fintech, serta sektor pendidikan menjadi 
penting untuk memperkuat ekosistem pembayaran digital yang 
berkelanjutan. Dengan demikian, digitalisasi pembayaran 
melalui e-wallet dan fintech tidak hanya menjadi instrumen 
teknis, tetapi juga strategi fundamental dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi digital yang inklusif dan berdaya saing 
tinggi. 
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PENDAHULUAN 

  

Transformasi digital dalam bidang keuangan merupakan salah satu fenomena yang 

paling menonjol dalam era ekonomi digital. Digitalisasi pembayaran, khususnya melalui e-

wallet dan layanan fintech, telah mengubah cara masyarakat bertransaksi dan berinteraksi 

dengan sistem keuangan. Menurut Pratama (2022), digitalisasi keuangan menjadi fondasi 

penting bagi pertumbuhan ekonomi digital karena mampu meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan aksesibilitas layanan keuangan. Perubahan ini tidak hanya berdampak pada 

perilaku konsumen, tetapi juga memengaruhi strategi bisnis serta arah kebijakan pemerintah 

dalam menciptakan ekosistem digital yang inklusif. 

E-wallet hadir sebagai inovasi pembayaran yang memberikan kemudahan dalam 

melakukan transaksi harian, baik untuk belanja daring maupun kebutuhan sehari-hari. 

Fintech, sebagai payung besar teknologi finansial, memainkan peran penting dalam 

menghadirkan berbagai layanan keuangan berbasis digital yang mampu menjangkau 

masyarakat luas. Menurut Wibowo (2021), perkembangan fintech di Indonesia telah 

membuka akses baru bagi kelompok masyarakat yang sebelumnya belum terlayani oleh 

sistem perbankan formal. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi pembayaran tidak hanya 

mempermudah transaksi, tetapi juga berkontribusi dalam peningkatan inklusi keuangan. 

Perubahan perilaku konsumen juga menjadi bagian penting dalam kajian digitalisasi 

pembayaran. Masyarakat semakin terbiasa dengan pembayaran non-tunai karena dianggap 

lebih praktis, cepat, dan aman dibandingkan metode konvensional. Menurut Santoso (2022), 

meningkatnya adopsi e-wallet di kalangan masyarakat urban menunjukkan adanya pergeseran 

pola konsumsi yang lebih modern dan berorientasi pada teknologi. Hal ini sejalan dengan visi 

pemerintah dalam mendorong Gerakan Nasional Non-Tunai (GNNT) yang bertujuan 

memperluas penggunaan instrumen pembayaran digital. 

Di sisi lain, UMKM sebagai salah satu sektor penggerak ekonomi nasional juga 

mendapat manfaat signifikan dari digitalisasi pembayaran. Dengan adanya e-wallet, UMKM 

dapat memperluas pangsa pasar, mempermudah pencatatan transaksi, serta meningkatkan 

daya saing di tengah persaingan global. Menurut Sari dan Nugroho (2022), integrasi 

pembayaran digital pada sektor UMKM terbukti mampu meningkatkan pendapatan sekaligus 

efisiensi operasional. Hal ini memperlihatkan bahwa digitalisasi pembayaran tidak hanya 

menguntungkan konsumen, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan 

usaha kecil. 

Meskipun demikian, perkembangan e-wallet dan fintech di Indonesia masih 

menghadapi tantangan yang cukup kompleks. Salah satunya adalah masalah literasi digital 

dan literasi keuangan yang masih rendah pada sebagian masyarakat. Menurut Kasmir (2021), 

keberhasilan sistem keuangan digital sangat bergantung pada tingkat pemahaman masyarakat 

dalam menggunakan layanan tersebut. Kesenjangan literasi ini menjadi hambatan serius 
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dalam upaya memperluas adopsi pembayaran digital secara merata di seluruh wilayah 

Indonesia. 

Selain literasi, aspek keamanan transaksi digital juga menjadi isu krusial yang perlu 

diperhatikan. Peningkatan penggunaan e-wallet dan layanan fintech berbanding lurus dengan 

meningkatnya risiko kejahatan siber, seperti pencurian data dan penipuan online. Menurut 

Hidayat (2022), keamanan dan perlindungan data pribadi pengguna menjadi faktor utama 

dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap sistem pembayaran digital. Oleh karena 

itu, regulasi dan kebijakan pemerintah terkait perlindungan konsumen harus terus diperkuat 

agar perkembangan digitalisasi pembayaran berjalan secara berkelanjutan. 

Pemerintah Indonesia sendiri telah menunjukkan komitmen dalam mendorong 

ekosistem pembayaran digital melalui kebijakan yang berpihak pada inovasi teknologi 

keuangan. Bank Indonesia, misalnya, mengembangkan sistem QRIS (Quick Response Code 

Indonesian Standard) untuk mendorong interoperabilitas pembayaran digital di seluruh 

penyedia layanan. Menurut Nugraha (2022), keberadaan QRIS telah mempermudah transaksi 

lintas platform sekaligus meningkatkan efisiensi dalam ekosistem pembayaran digital. Hal ini 

menjadi bukti bahwa kolaborasi antara regulator, pelaku bisnis, dan masyarakat sangat 

penting dalam mewujudkan ekosistem keuangan digital yang sehat. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa digitalisasi pembayaran melalui e-

wallet dan fintech tidak hanya sebatas tren teknologi, melainkan sebuah kebutuhan strategis 

dalam membangun ekonomi digital yang inklusif dan berdaya saing. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami lebih dalam mengenai peran digitalisasi 

pembayaran, dengan menyoroti pengalaman pengguna, pelaku usaha, dan penyedia layanan 

fintech. Fokus kajian ini diarahkan pada bagaimana e-wallet dan fintech berkontribusi 

terhadap inklusi keuangan, keamanan transaksi, serta dampaknya pada pertumbuhan ekonomi 

digital di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, yang 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam terkait peran e-wallet dan fintech dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia. Menurut Moleong (2019), penelitian 

kualitatif menekankan pada makna, pemahaman, dan interpretasi terhadap fenomena sosial 

dalam konteks alami, sehingga relevan digunakan untuk mengkaji pengalaman pengguna 

serta dinamika yang muncul dari penggunaan layanan keuangan digital. Dengan pendekatan 

ini, peneliti dapat menggali lebih detail mengenai persepsi, tantangan, dan dampak yang 

dirasakan oleh masyarakat maupun pelaku usaha terkait digitalisasi pembayaran. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi, serta studi dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada pengguna aktif 

e-wallet, pelaku UMKM, dan penyedia layanan fintech untuk memahami pengalaman mereka 

secara langsung. Observasi digunakan untuk mengamati perilaku konsumen dalam 
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menggunakan pembayaran digital, sedangkan studi dokumentasi dilakukan melalui analisis 

kebijakan, laporan resmi, dan publikasi ilmiah terkait digitalisasi pembayaran. Menurut 

Sugiyono (2017), kombinasi berbagai teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 

memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih kaya dan mendalam, sekaligus 

meningkatkan validitas temuan penelitian. 

Analisis data dilakukan melalui teknik reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan secara induktif. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi 

ditranskripsikan, kemudian dikategorikan berdasarkan tema utama yang muncul seperti 

inklusi keuangan, keamanan transaksi, dan tantangan literasi digital. Selanjutnya, data 

dianalisis secara tematik untuk menemukan hubungan antar konsep. Menurut Nazir (2014), 

analisis kualitatif lebih menekankan pada proses interpretasi data sehingga menghasilkan 

pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. Dengan demikian, metode 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran utuh mengenai peran e-wallet dan 

fintech dalam mendukung transformasi ekonomi digital di Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi pembayaran melalui e-wallet semakin 

diterima luas oleh masyarakat, khususnya di perkotaan. Berdasarkan wawancara dengan 

pengguna, sebagian besar merasa bahwa e-wallet menawarkan kemudahan dan kecepatan 

dalam melakukan transaksi. Hal ini sejalan dengan temuan Santoso (2022) yang menyatakan 

bahwa adopsi e-wallet meningkat signifikan karena kemudahan akses dan sifatnya yang 

praktis, terutama di kalangan generasi muda yang terbiasa dengan teknologi digital. 

Penggunaan e-wallet tidak hanya memengaruhi perilaku konsumen, tetapi juga 

mendorong terciptanya budaya non-tunai dalam kehidupan sehari-hari. Observasi lapangan 

menunjukkan bahwa banyak pedagang kecil mulai menyediakan opsi pembayaran digital 

sebagai bentuk adaptasi terhadap kebutuhan konsumen. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari 

dan Nugroho (2022) yang menemukan bahwa adopsi pembayaran digital pada UMKM 

mampu meningkatkan daya saing usaha dan memperluas pasar. 

Dari sisi inklusi keuangan, e-wallet berkontribusi besar dalam menjangkau masyarakat 

yang sebelumnya belum terhubung dengan layanan perbankan. Berdasarkan data wawancara, 

banyak pengguna merasa lebih mudah mengakses layanan keuangan dasar melalui aplikasi 

fintech tanpa harus membuka rekening bank. Menurut Wibowo (2021), fintech berperan 

sebagai jembatan yang memperluas akses layanan keuangan ke kelompok masyarakat 

unbanked, sehingga meningkatkan partisipasi dalam ekonomi digital. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet berdampak 

positif terhadap efisiensi transaksi. Pengguna menyatakan bahwa transaksi digital lebih cepat, 

mengurangi risiko kehilangan uang tunai, serta memberikan kemudahan pencatatan keuangan 

pribadi. Hal ini sejalan dengan Pratama (2022) yang menjelaskan bahwa digitalisasi keuangan 

mempercepat sirkulasi uang dan meningkatkan efisiensi dalam sistem ekonomi. 
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Namun, penelitian juga menemukan adanya tantangan berupa rendahnya literasi digital 

di beberapa kalangan masyarakat. Meskipun e-wallet semakin populer, masih ada sebagian 

kelompok yang kesulitan memahami cara penggunaannya. Menurut Kasmir (2021), tingkat 

literasi keuangan masyarakat sangat memengaruhi keberhasilan implementasi sistem 

pembayaran digital. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi dan sosialisasi masih diperlukan 

agar digitalisasi pembayaran dapat merata. 

Isu keamanan juga menjadi perhatian utama dalam penelitian ini. Beberapa responden 

menyatakan kekhawatiran terhadap risiko kebocoran data dan penipuan online. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Hidayat (2022) yang menegaskan bahwa keamanan transaksi digital 

dan perlindungan data pribadi merupakan faktor kunci dalam membangun kepercayaan 

masyarakat terhadap layanan fintech. Oleh karena itu, keberlanjutan digitalisasi pembayaran 

sangat bergantung pada regulasi yang ketat dan sistem keamanan yang mumpuni. 

Dari perspektif pelaku UMKM, penggunaan e-wallet membawa manfaat dalam 

pencatatan transaksi yang lebih transparan. Wawancara dengan beberapa pelaku usaha 

menunjukkan bahwa sistem pembayaran digital membantu mereka dalam mengelola 

keuangan dan mengurangi kebocoran kas. Hal ini sejalan dengan temuan Sari dan Nugroho 

(2022) yang menyebutkan bahwa digitalisasi pembayaran meningkatkan profesionalitas 

UMKM dalam pengelolaan usaha. 

Selain manfaat langsung, penggunaan fintech juga berdampak pada pola konsumsi 

masyarakat. Responden menyebutkan bahwa promo cashback dan diskon yang ditawarkan 

oleh penyedia e-wallet membuat mereka lebih sering menggunakan layanan tersebut. Menurut 

Santoso (2022), strategi promosi digital mampu mendorong loyalitas konsumen sekaligus 

meningkatkan volume transaksi. Dengan demikian, digitalisasi pembayaran tidak hanya 

memengaruhi aspek teknis transaksi, tetapi juga mengubah perilaku konsumen. 

Penelitian ini juga menyoroti peran kebijakan pemerintah dalam mendukung ekosistem 

digitalisasi pembayaran. Melalui implementasi QRIS, interoperabilitas antar penyedia e-

wallet semakin terjamin sehingga mempermudah transaksi lintas platform. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Nugraha (2022) yang menyatakan bahwa QRIS meningkatkan efisiensi 

sistem pembayaran dan memperluas jangkauan adopsi teknologi digital di Indonesia. 

Selain kebijakan teknis, pemerintah juga perlu memperhatikan aspek regulasi terkait 

perlindungan konsumen. Hasil observasi menunjukkan bahwa masih terdapat pengguna yang 

kurang memahami mekanisme pengaduan jika terjadi masalah dalam transaksi digital. 

Menurut Hidayat (2022), regulasi yang jelas dan mudah diakses akan meningkatkan rasa 

aman masyarakat dalam menggunakan layanan fintech. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya sinergi antara penyedia layanan fintech, 

pemerintah, dan masyarakat sangat penting dalam mewujudkan ekosistem digital yang sehat. 

Penyedia layanan perlu terus meningkatkan inovasi dan keamanan, pemerintah harus 
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memastikan regulasi yang berpihak pada konsumen, sementara masyarakat perlu 

meningkatkan literasi digital agar mampu memanfaatkan teknologi secara optimal. 

Selain itu, dampak digitalisasi pembayaran juga terlihat pada meningkatnya transparansi 

ekonomi. Dengan adanya pencatatan digital, aliran transaksi menjadi lebih terdeteksi sehingga 

memudahkan analisis ekonomi baik bagi pemerintah maupun sektor swasta. Menurut Pratama 

(2022), digitalisasi keuangan dapat menjadi instrumen penting dalam mendukung kebijakan 

fiskal dan moneter karena menyediakan data transaksi yang lebih akurat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa e-wallet dan fintech 

memainkan peran fundamental dalam mendukung ekonomi digital. Meskipun terdapat 

tantangan berupa literasi dan keamanan, manfaat yang diberikan terhadap inklusi keuangan, 

efisiensi transaksi, serta peningkatan daya saing UMKM menunjukkan bahwa digitalisasi 

pembayaran merupakan elemen strategis bagi pembangunan ekonomi Indonesia di era digital. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi pembayaran melalui e-wallet dan fintech 

telah memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan ekonomi digital di Indonesia. 

E-wallet terbukti mampu meningkatkan efisiensi transaksi, memudahkan pencatatan 

keuangan, serta memperluas akses layanan keuangan terutama bagi kelompok masyarakat 

yang sebelumnya belum terlayani perbankan. Selain itu, digitalisasi pembayaran juga 

mendukung inklusi keuangan, memperkuat daya saing UMKM, serta mendorong pergeseran 

perilaku konsumen menuju pola transaksi yang lebih praktis, cepat, dan aman. Hal ini 

memperlihatkan bahwa digitalisasi pembayaran bukan sekadar tren teknologi, melainkan 

sebuah kebutuhan strategis dalam membangun ekosistem ekonomi digital yang inklusif. 

Namun demikian, penelitian ini juga menyoroti adanya tantangan berupa rendahnya 

literasi digital, kerentanan terhadap kejahatan siber, serta kurangnya pemahaman masyarakat 

terkait regulasi dan mekanisme perlindungan konsumen. Oleh karena itu, keberlanjutan 

digitalisasi pembayaran membutuhkan kolaborasi antara penyedia layanan fintech, 

pemerintah, dan masyarakat. Penyedia layanan perlu memperkuat sistem keamanan dan 

inovasi, pemerintah harus memastikan regulasi yang jelas serta berpihak pada konsumen, 

sementara masyarakat perlu meningkatkan literasi digital agar mampu memanfaatkan layanan 

secara optimal. Dengan sinergi tersebut, e-wallet dan fintech berpotensi menjadi instrumen 

fundamental dalam mendukung pertumbuhan ekonomi digital Indonesia secara berkelanjutan. 
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